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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1)
validitas Lembar Aktivitas Siswa (LAS) matematika kelas X SMA
yang dikembangkan dengan penerapan variasi model pembelajaran
kooperatif;, (2) efektivitas pembelajaran dengan menggunakan
Lembar Aktivitas Siswa matematika dengan menerapkan variasi
model pembelajaran kooperatif. Adapun jenis penelitian ini adalah
penelitian dan pengembangan (Research and Development) yang
mengembangkan bahan ajar berupa Lembar Aktivitas Siswa. Hasil
dari penelitian ini adalah: (1) Lembar Aktivitas Siswa matematika
kelas X SMA yang dikembangkan adalah valid dengan skor rata-rata
dari validator adalah 4,56 atau 91,2%. Dikatakan valid artinya layak
digunakan atau dipakai dalam pembelajaran matematika; (2)
Pembelajaran dengan menggunakan Lembar Aktivitas Siswa
matematika dengan menerapkan variasi model pembelajaran
kooperatif adalah efektif. Hal tersebut dianalisis berdasarkan
observasi aktivitas siswa, kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran, dan hasil belajar siswa di kelas eksperimen dan di
kelas kontrol. Siswa pada kelas eksperimen dibelajarkan dengan
menggunakan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dan menerapkan
variasi model pembelajaran kooperatif yaitu tipe Student Teams
Achievement Division (STAD), Numbered Head Together (NHT), Think
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Pair Share (TPS), dan Jigsaw pada kelas eksperimen. Sementara siswa
pada kelas kontrol dibelajarkan tanpa menggunakan Lembar
Aktivitas Siswa (LAS) dan menerapkan pembelajaran konvensional.

Kata Kunci: Lembar Aktivitas Siswa, Model Pembelajaran Kooperatif

Abstract. The objectives of the research are: (1) The validity of
student’s Mathematic worksheet for tenth grade of senior high school
using various cooperative leaning models; (2) The learning
effectiveness of student’s Mathematic worksheet sheet using various
cooperative learning. The method used is research and development
that develops students” Mathematic worksheet as teaching media.
The research findings are as follows: (1) Senior high school students’
worksheet is valid with the average score 4.56 or 91.2%. It means the
students” worksheet can be used in Mathematic learning; (2) Learning
using students” Mathematic worksheet with various cooperative
learning models is effective. It can be analysed based on the students’
work observation, teacher’s skills in managing the class, and the
students’ achievement in experiment class and control class. The
students are treated by using students’” worksheet and applying
various cooperative learning models, those are Student Teams
Achievement Division (STAD), Numbered Head Together (NHT),
Think Pair Share (TPS), and Jigsaw in experiment class. In
contradictory, the students in control class experienced learning
without using students” worksheet and they got conventional
learning.

Keywords: Students” Worksheet, Various Cooperative Learning
Models.

Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting dalam
pendidikan. Oleh karena itu diharapkan siswa menyukai matematika.
Kenyataan yang ada, sebagian besar siswa menggangap matematika
sebagai mata pelajaran yang menakutkan dan membosankan. Hal ini
menyebabkan rendahnya motivasi dan minat siswa dalam belajar
matematika. Oleh karena itu diperlukanlah metode yang tepat yang dapat
mendorong siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir khususnya

dalam memecahkan masalah. Salah satu metode yang dapat diterapkan
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adalah dengan pemberian Lembar Aktivitas Siswa (LAS) kepada siswa.
Lembar Aktivitas Siswa (LAS) merupakan salah satu contoh bahan ajar

yang dapat didesain sendiri oleh guru.

Jika ditinjau dari bahan ajar yang digunakan guru, hampir sebagian besar
hanya berpedoman pada buku cetak. Guru belum mampu menyusun
bahan ajar sendiri. Hal tersebut disebabkan karena sebagian besar guru
kurang memahami mekanisme dan teknis menyusun bahan ajar dengan
benar. Oleh karena itu diperlukan suatu sumber informasi yang dapat

membantu guru dalam menyusun bahan ajar yang benar.

Lembar Aktivitas Siswa (LAS) indentik dengan Lembar Kerja Siswa (LKS).
Trianto (Arief, 2016: 73) menyatakan bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS)
merupakan panduan bagi siswa untuk melakukan kegiatan penyelidikan
atau pemecahan masalah. Sementara Fariska (2012: 76) menyatakan
bahwa Lembar Aktivitas Siswa merupakan salah satu bentuk bahan ajar
yang berisikan petunjuk, daftar tugas, dan bimbingan melakukan

kegiatan.

Lembar Aktivitas Siswa (LAS) yang baik harus didesain sedemikan rupa
sehingga ~mampu mendorong  partisipasi  aktif siswa, dan
mengembangkan budaya membaca dan menulis. Rahmawaty (2013: 3)
menyatakan LKS sangat penting digunakan oleh guru baik dalam bentuk
individu maupun dalam bentuk kelompok. Dengan menggunakan LKS,
maka siswa diharapkan dapat menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
guru. Selain itu penggunaan LKS ditujukan pula agar siswa dapat

meningkatkan hasil belajar.

Dalam pembelajaran matematika, LKS banyak digunakan untuk
memancing aktivitas belajar siswa dan dapat digunakan sebagai media
untuk tempat latihan siswa dalam memecahkan masalah matematika.
Pariska (2012: 76) menyatakan bahwa melalui LKS, siswa merasa diberi
tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas dan merasa harus

mengerjakannya, terlebih lagi jika guru memberikan perhatian penuh
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terhadap hasil pekerjaan siswa, sehingga siswa terlibat aktif dalam

pembelajaran.

Selain dituntut guru mampu mendesain bahan ajar sendiri, guru juga
dituntut terampil mendesain pembelajaran yang dapat melibatkan siswa
secara aktif. Terkait dengan kemampuan matematika masing-masing
siswa maka terdapat beberapa kelemahan pada belajar kompetitif dan
individualistis yaitu: (1) kompetisi siswa kadang tidak sehat, (2) siswa
berkemampuan rendah akan kurang termotivasi, (3) siswa
berkemampuan rendah akan sulit untuk sukses dan semakin tertinggal,
dan (4) dapat membuat frustasi siswa lainnya. Untuk menghindari hal-hal
tersebut dan supaya siswa dapat membantu siswa lainnya untuk
mencapai sukses, maka jalan keluarnya adalah dengan belajar kooperatif
(Trianto, 2009: 55-56).

Model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif adalah
model pembelajaran kooperatif (Frensista, 2014: 44). Penerapan model
pembelajaran kooperatif, tidak hanya menuntut siswa dapat aktif namun
diharapkan siswa juga kreatif, mampu bekerja sama, mandiri serta dapat
meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Wahyudin (Purnamasari, 2014:
2) menyatakan bahwa beberapa keuntungan dari belajar kooperatif yaitu
pengembangan skill-skill penalaran, peningkatan penghargaan terhadap
diri sendiri, perbaikan sikap dan pemahaman terhadap kaum minoritas
dan budaya lain, serta penerimaan terhadap para siswa yang mengikuti

trend dominan.

Model pembelajaran kooperatif mempunyai beberapa variasi antara lain
meliputi: Student Teams Achievement Division (STAD), Numbered Head
Together (NHT), Think Pair Share (TPS), dan Jigsaw. Variasi model
pembelajaran tersebut perlu diterapkan dan dianalisis efektivitas
pembelajarannya. Efektivitas pembelajaran adalah tingkat keberhasilan
yang dapat dicapai dari suatu metode atau model pembelajaran tertentu
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. Pada
umumnya salah satu indikator dalam menentukan efektivitas

pembelajaran adalah berdasarkan hasil belajar siswa. Instrumen yang
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digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa adalah tes uji kemampuan
siswa. Selain daripada itu, efektivitas pembelajaran dapat dikaji
berdasarkan observasi aktivitas siswa dan observasi kemampuan guru

dalam mengelola pembelajaran.

Berdasarkan pemasalahan-permasalahan dan penjelasan di atas, maka
perlu dilakukan penelitian pengembangan Lembar Aktivitas Siswa (LAS)
matematika kelas X SMA dengan penerapan variasi model pembelajaran
kooperatif. Penelitian ini perlu dilakukan untuk menghasilkan Lembar
Aktivitas Siswa (LAS) matematika dengan penerapan variasi model
pembelajaran kooperatif dan untuk menguji efektivitas pembelajaran
dengan menggunakan Lembar Aktivitas Siswa (LAS). Dengan adanya
penelitian ini juga diharapkan guru mampu mendesain Lembar Aktivitas
Siswa (LAS) sendiri dengan baik dan mampu menerapkan variasi model
pembelajaran kooperatif sebagai usaha dalam meningkatkan keaktifan

siswa di kelas.

Terdapat beberapa manfaat dari penelitian ini antara lain: (1) dengan
dikembangkan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) matematika kelas X SMA
dapat membantu melatih kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
baik secara individual maupun berkelompok; (2) sebagai masukan bagi
guru matematika mengenai pengembangan bahan ajar berupa Lembar
Aktivitas Siswa (LAS) dengan menerapkan variasi model kooperatif; (3)
dapat menambah serta memperkaya wawasan dan ilmu pengetahuan
peneliti guna meningkatkan kualitas pembelajaran matematika pada

penelitian yang akan datang.

Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembangan (Research and
Development). Penelitian dan pengembangan (Research and Development)
merupakan jenis penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Dalam hal ini produk
yang dihasilkan adalah Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dengan penerapan
variasi model pembelajaran kooperatif. Lembar Aktivitas Siswa (LAS)

yang dikembangkan dengan beracuan pada kurikulum 2013. Penelitian ini

JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika) Vol. 2 No. 1, hal. 151-164
e-ISSN 2549-4937 ©Prodi Pendidikan Matematika Unswagati Cirebon



JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika)
Maret 2018 Vol. 2, No. 1, hal.156

dilaksanakan di SMA Nusantara JIn. Tengku Raja Muda No.1 Lubuk
Pakam pada semester ganjil Tahun Ajaran 2016/2017.

Subjek dari penelitian ini adalah kelas X MIA-1, MIA-4, X IPS-2 dan IPS-3
SMA Nusantara Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2017/2018. Pada penelitian
ini dibagi atas 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
XMIA-1 sebagai kelas eksperimen, sementara kelas X MIA-4, X IPS-2, X
IPS-3 sebagai kelas kontrol. Siswa pada kelas eksperimen dibelajarkan
dengan menggunakan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dengan menerapkan
variasi model pembelajaran kooperatif. Siswa pada kelas control
dibelajarkan tanpa menggunakan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dengan
menerapkan pembelajaran konvensional. Objek penelitian ini adalah
Lembar Aktivitas Siswa (LAS) matematika kelas X SMA dengan

penerapan variasi model pembelajaran kooperatif.

Variabel-variabel yang terlibat dalam penelitian ini adalah (1) Penentuan
validitas kualitas Lembar Aktivitas Siswa (LAS) yang dikembangkan yang
didasarkan pada penilaian ahli matematika yang ditunjuk yaitu satu
orang dosen dan satu orang guru. Pengambilan data validitas Lembar
Aktivitas Siswa (LAS) yang dikembangkan menggunakan metode angket.
Angket penilaian berisi indikator kualitas Lembar Aktivitas Siswa (LAS)
yang dikembangkan; (2) Aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan
menggunakan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) yang dikembangkan adalah
banyaknya aktivitas siswa yang dilakukan siswa selama proses belajar
mengajar dan diamati dengan instrumen lembar observasi aktivitas siswa.
Aktivitas siswa yang diobservasi meliputi mendengarkan atau
memperhatikan penjelasan guru baik secara langsung, membaca Lembar
Aktivitas Siswa (LAS) yang dikembangkan, dan mengerjakan soal, dan
mempersentasekan hasil kerja kelompok ketika pelaksanaan pembelajaran
dengan variasi model kooperatif dengan menggunakan Lembar Aktivitas
Siswa (LAS) yang dikembangkan; (3) Kemampuan guru mengelola
pembelajaran adalah skor yang diperoleh guru dalam melaksanakan
proses belajar-mengajar yang meliputi tahap pendahuluan, kegiatan inti,
dan penutup yang diukur dengan instrumen lembar observasi

kemampuan guru; (4) Hasil belajar siswa adalah skor yang diperoleh
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siswa dari tes hasil belajar. Hasil belajar yang diperoleh kemudian
dianalisis untuk melihat ketuntasan siswa dalam belajar secara individu.
Berikut adalah rumus yang dipakai untuk menghitung ketuntasan belajar
individu pada kelas eksperimen dan kelas control yaitu:
KB = T x 100% @
Tt
Keterangan:
KB  =Ketuntasan belajar
T = Jumlah skor yang
diperoleh siswa
Tt = Jumlah skor total
Catatan:
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar jika minimal 70% dari jumlah siswa

yang mencapai KKM yang ditetapkan.

Untuk menghasilkan validitas Lembar Aktivitas Siswa (LAS) yang
dikembangkan dengan penerapan variasi model pembelajaran kooperatif
dan efektivitas pembelajaran dengan menggunakan Lembar Aktivitas
Siswa (LAS) dengan penerapan variasi model pembelajaran kooperatif
diperlukan perencanaan desain perancangan Lembar Aktivitas Siswa
(LAS) dan pembelajaran yang baik pula. Pengembangan Lembar Aktivitas
Siswa (LAS) dengan penerapan variasi model pembelajaran kooperatif
menggunakan rancangan pengembangan model Dick and Carey dimana
dilakukan dengan 10 tahap yaitu: (1) identifikasi tujuan pengajaran; (2)
melakukan analisis instruksional; (3) mengidentifikasi tingkah laku
awal/karakteristik siswa; (4) merumuskan tujuan kinerja; (5)
pengembangan tes acuan patokan; (6) pengembangan strategi pengajaran;
(7) pengembangan atau memilih pengajaran; (8) merancang dan
melaksanakan evaluasi formatif; (9) revisi pengajaran; (10) evaluasi

sumatif tidak diperlukan.

Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu mengetahui validitas Lembar
Aktivitas Siswa (LAS), maka dalam penelitian ini diperlukan instrumen
validasi untuk mengukur kualitas Lembar Aktivitas Siswa (LAS).

Sedangkan wuntuk mengetahui efektivitas pembelajaran dengan
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menggunakan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) yang dikembangkan
dengan penerapan variasi model pembelajaran kooperatif, maka
diperlukan instrumen tes hasil belajar dan lembar observasi. Jadi,
instrumen dalam penelitian ini adalah instrumen validasi Lembar

Aktivitas Siswa (LAS), instrumen tes hasil belajar dan lembar observasi.

Analisa data dalam penelitian ini meliputi: (1) analisis data validitas
Lembar Aktivitas Siswa (LAS), (2) analisis data aktivitas siswa, (3) analisis
data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, dan (4) analisis
data hasil belajar matematika. Teknik analisis data dalam penelitian ini

adalah analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

Hasil dan Pembahasan

Adapun yang menjadi hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: (1)
Lembar Aktivitas Siswa (LAS) matematika kelas X SMA yang
dikembangkan dengan penerapan variasi model pembelajaran kooperatif
adalah valid dengan skor rata-rata dari validator adalah 4,56 atau 91,2%.
Dikatakan valid artinya Lembar Aktivitas Siswa (LAS) yang
dikembangkan layak digunakan atau dipakai dalam pembelajaran
matematika dengan penerapan variasi model pembelajaran kooperatif
untuk mendukung proses pembelajaran matematika menjadi lebih baik;
(2) Pembelajaran dengan menggunakan Lembar Aktivitas Siswa (LAS)
matematika yang dikembangkan dengan menerapkan variasi model
pembelajaran kooperatif adalah efektif. Hal tersebut dikaji berdasarkan
observasi aktivitas siswa dan observasi kemampuan guru dalam

mengelola pembelajaran dan hasil belajar.

Pembelajaran dalam penelitian ini dilaksanakan sebanyak 4 pertemuan
dengan materi yang berbeda. Data rata-rata aktivitas siswa dengan
penerapan variasi model pembelajaran kooperatif dengan berbantuan
Lembar Aktivitas Siswa (LAS) yang dikembangkan dapat dilihat pada
tabel 1 berikut:

Tabel 1. Skor Rata-Rata Aktivitas Belajar Siswa
Model Pembelajaran Skor Rata-Rata Kriteria
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Kooperatif
Model Kooperatif Tipe STAD 4,00 Baik
Kooperatif Tipe NHT 4,23 Sangat Baik
Kooperatif Tipe TPS 4,00 Baik
Kooperatif Tipe Jigsaw 4,00 Baik

Pada pertemuan ke-1 dilaksanakan dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan Lembar Aktivitas Siswa
pada materi ke-1. Hasil penilaian observasi terhadap aktivitas siswa
diperoleh aktivitas siswa berada dalam kategori baik dengan skor rata-
rata 4,00.

Pada pertemuan ke-2 dilaksanakan dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan Lembar Aktivitas Siswa
pada materi ke-2. Hasil penilaian observasi terhadap aktivitas siswa
diperoleh aktivitas siswa berada dalam kategori sangat baik dengan skor
rata-rata 4,23.

Pada pertemuan ke-3 dilaksanakan dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuan Lembar Aktivitas Siswa
pada materi ke-3. Hasil penilaian observasi terhadap aktivitas siswa
diperoleh aktivitas siswa berada dalam kategori baik dengan skor rata-
rata 4,00.

Pada pertemuan ke-4 dilaksanakan dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan Lembar Aktivitas Siswa
pada materi ke-4. Hasil penilaian observasi terhadap aktivitas siswa
diperoleh aktivitas siswa berada dalam kategori baik dengan skor rata-
rata 4,00.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa pada
pembelajaran dengan menggunakan variasi model pembelajaran
kooperatif dengan bantuan Lembar Aktivitas Siswa adalah baik dengan
rata-rata 4,05.
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Pada penelitian ini selain menganalisis aktivitas siswa, dianalisis juga
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran yang dianalisis berdasarkan skor yang
diperoleh guru dalam proses belajar mengajar yang dibagi atas tiga tahap
yaitu pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Data kemampuan guru

dalam mengelola pembelajaran disajikan pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Kemampuan Guru Dalam Mengelola Pembelajaran

di Kelas Eksperimen

Kooperatif ; .. Kooperatif
Aktivitas Guru TIi)pe K,O operatif K(Toperatlf Tli)pe
STAD Tipe NHT  Tipe TPS Jigsaw
Kegiatan Awal 5,00 4,75 5,00 5,00
Kegiatan Inti 4,40 4,60 4,40 4,80
Penutup 4,00 4,50 4,50 4,50
Rata-Rata 454 4,64 4,64 4,82

Berdasarkan tabel 2 di atas, diperoleh informasi bahwa pada pertemuan
ke-1 dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
berbantuan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) pada materi ke-1. Pada tahap
pendahuluan kemampuan guru berada dalam kategori sangat baik
dengan rata-rata 5,00. Pada tahap kegiatan inti, kemampuan guru berada
dalam kategori sangat baik dengan rata-rata 4,40. Pada tahap penutup,
kemampuan guru berada dalam kategori baik dengan rata-rata 4,00.
Secara keseluruhan, kemampuan guru dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan Lembar Aktivitas Siswa
(LAS) adalah sangat baik dengan rata-rata 4,54.

Pada pertemuan ke-2 dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)
berbantuan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) pada materi ke-2. Pada tahap
pendahuluan kemampuan guru berada dalam kategori sangat baik
dengan rata-rata 4,75. Pada tahap kegiatan inti, kemampuan guru berada

dalam kategori sangat baik dengan rata-rata 4,60. Pada tahap penutup,
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kemampuan guru berada dalam kategori sangat baik dengan rata-rata
4,50. Secara keseluruhan, kemampuan guru dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan Lembar Aktivitas Siswa
(LAS) adalah sangat baik dengan rata-rata 4,64.

Pada pertemuan ke-3 dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berbantuan
Lembar Aktivitas Siswa (LAS) pada materi ke-3. Pada tahap pendahuluan
kemampuan guru berada dalam kategori sangat baik dengan rata-rata
5,00. Pada tahap kegiatan inti, kemampuan guru berada dalam kategori
sangat baik dengan rata-rata 4,40. Pada tahap penutup, kemampuan guru
berada dalam kategori sangat baik dengan rata-rata 4,50. Secara
keseluruhan, kemampuan guru dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan Lembar Aktivitas Siswa
(LAS) adalah sangat baik dengan rata-rata 4,64.

Pada pertemuan ke-4 dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan Lembar Aktivitas
Siswa (LAS) pada materi ke-4. Pada tahap pendahuluan kemampuan guru
berada dalam kategori sangat baik dengan rata-rata 5,00. Pada tahap
kegiatan inti, kemampuan guru berada dalam kategori sangat baik
dengan rata-rata 4,80. Pada tahap penutup, kemampuan guru berada
dalam kategori sangat baik dengan rata-rata 4,50. Secara keseluruhan,
kemampuan guru dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe NHT berbantuan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) adalah sangat baik
dengan rata-rata 4,82.

Berdasarkan informasi di atas, maka secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa kemampuan guru dengan menggunakan Lembar
Aktivitas Siswa (LAS) dan menerapkan variasi model pembelajaran
kooperatif adalah sangat baik. Nilai rata-rata untuk kemampuan guru

yang diperoleh adalah 4,66.

Selain daripada itu untuk mengetahui efektivitas pembelajaran, dinalisis

hasil belajar siswa berdasarkan tes uji kemampuan siswa di kelas
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eksperimen dan di kelas kontrol. Berdasarkan informasi dari guru
matematika di lokasi penelitian, diketahui bahwa Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang sudah ditetapkan adalah 75. Hasil belajar siswa
berdasarkan tes yang diberikan di kelas eksperimen dan di kelas kontrol

disajikan pada tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

) . Tidak . Tidak
Materi Mencapai ) Mencapai )
Mencapai Mencapai

KKM KKM
KKM KKM

Materi Ke-1 70,73 % 29,27 % 52,50 % 47,50 %

Materi Ke-2 78,05 % 21,95 % 58,82 % 41,18 %

Materi Ke-3 73,17 % 26,83 % 56,00 % 44,00 %

Materi Ke-4 70,73 % 29,27 % 52,38 % 47,62 %

Rata-Rata 73,17 % 26,83 % 54,92 % 45,08 %

Pada tabel 3 di atas dijelaskan bahwa hasil tes di kelas eksperimen
menunjukkan bahwa siswa yang mencapai KKM pada tes materi ke-1
sebesar 70,73 % dan siswa yang tidak mencapai KKM sebesar 29,27 %.
Siswa yang mencapai KKM pada tes materi ke-2 sebesar 78,05 % dan yang
tidak mencapai KKM sebesar 21,95 %. Siswa yang mencapai KKM pada
tes materi ke-3 sebesar 73,17 % dan siswa yang tidak mencapai KKM
sebesar 26,83%. Siswa yang mencapai KKM pada tes materi ke-4 sebesar
70,73 % dan siswa yang tidak mencapai KKM sebesar 29,27 %. Sedangkan
hasil tes siswa di kelas kontrol yang mencapai KKM pada tes materi ke-1
sebesar 52,50 % dan siswa yang tidak mencapai KKM sebesar 47,50 %.
Siswa yang tidak mencapai KKM pada tes materi ke-2 sebesar 58,82 %
dan siswa yang tidak mencapai KKM sebesar 41,18 %. Siswa yang
mencapai KKM pada tes materi ke-3 sebesar 56,00 % dan siswa yang tidak
mencapai KKM sebesar 44,00 %. Siswa yang mencapai KKM pada tes
materi ke-4 sebesar 52,38 % dan siswa yang tidak mencapai KKM sebesar
47,62 %. Dengan kata lain persentase rata-rata siswa yang mencapai KKM
pada kelas eksperimen sebesar 73,17 % dan tidak mencapai KKM sebesar

26,83 %. Sedangkan persentase rata-rata siswa yang mencapai KKM pada
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kelas kontrol sebesar 54,92 % dan tidak memncapai KKM sebesar 45,08 %.
Berdasarkan data hasil tes di atas disimpulkan bahwa pembelajaran hasil

belajar di kelas eksperimen lebih baik daripada di kelas kontrol.

Jadi, dapat disimpulkan berdasarkan aktivitas siswa, kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran dan hasil belajar bahwa pembelajaran
dengan menggunakan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dengan penerapan
variasi model pembelajaran kooperatif lebih efektif dibanding
pembelajaran tanpa menggunakan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dengan

pembelajaran konvensional.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut: (1) Lembar Aktivitas Siswa kelas X SMA adalah valid; (2)
Pembelajaran dengan menggunakan Lembar Aktivitas Siswa dan
menerapkan variasi model pembelajaran kooperatif adalah efektif. Hal
tersebut dianalisis berdasarkan rata-rata skor aktivitas siswa, kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran dan hasil belajar lebih baik daripada
pembelajaran tanpa menggunakan Lembar Aktivitas Siswa dengan
menerapakan pembelajaran konvensional. Oleh karena itu untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya matematika sebaiknya
guru mendesain bahan ajar sendiri berupa Lembar Aktivitas Siswa

didukung dengan penerapan pembelajaran kooperatif.

Berdasarkan hasil dan manfaat penelitian ini, sebaiknya guru mendesain
bahan ajar sendiri berupa Lembar Aktivitas Siswa (LAS) untuk
menghasilkan pembelajaran lebih efektif khususnya dalam pembelajaran
matematika. Selain daripada itu, sebaiknya guru menerapkan variasi
model pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan keaktifan siswa

dalam belajar baik secara individu maupun berkelompok.
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